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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar fisika siswa 

menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing. Penelitian 

ini dilakukan di SMA Purnama Trimurjo kelas X. Desain penelitian yang 

digunakan adalah the non-equivalent control group design. Hasil analisis uji 

validitas dan reabilitas instrumen hasil belajar dinyatakan valid dan reliabel. 

Teknik analisis data hasil belajar fisika menggunakan skor N-gain. Pengujian 

hipotesis menggunakan uji Independent Sample T Test diperoleh nilai thitung > ttabel 

(3,588 > 0,254 ) dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 dengan nilai N-gain 

diperoleh sebesar 0,46 (kategori sedang). Oleh karena, itu sesuai dasar 

pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh LKS 

berbasis inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar fisika siswa di SMA Purnama 

Trimurjo.  
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam menciptakan manusia-manusia

yang berkualitas. Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu

persyaratan dalam penguasaan ilmu. Fisika merupakan ilmu yang mengaplikasikan

konsep dalam kehidupan nyata. Pembelajaran fisika, masih banyak siswa yang

mengeluhkan kesulitan siswa dalam menerima, merespons, menerapkan konsep

fisika pada materi yang diberikan oleh guru. Pemahaman dan penguasaan ilmu IPA

Fisika dapat diwujudkan suatu pembelajaran yang bermakna dapat dicapai dengan

membimbing siswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman langsung dengan

peristiwa yang dipelajari, namun hal ini tidak sepenuhnya dilakukan mengakibatkan

rendahnya prestasi belajar.

Prestasi belajar siswa yang rendah menurut Sudjana (2010: 39-40) disebabkan oleh

beberapa faktor internal dan eksternal. Faktor yang datang dari dalam diri siswa

salah satunya kemampuan yang dimiliki, motivasi, minat, sikap, dan kebiasaan

belajar. Faktor luar siswa yang mempengaruhi adalah kualitas pengajaran. Hal ini

disebabkan tinggi rendahnya prestasi proses belajar-mengajar dalam mencapai



2

tujuan pembelajaran. Selain itu, menurut Slamento (2010: 23) mengatakan bahwa

salah satu hal yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa salah satunya

kurangnya memaksimalkan penggunaan media pembelajaran dalam membantu

penyampaian materi ajar, sehingga pembelajaran yang kurang menarik dan semangat

belajar siswa rendah karena dalam pembelajarannya cenderung disampaikan dengan

ceramah. Guru menjelaskan dan siswa hanya mendengar dan mencatat akibatnya

pembelajaran menuntut siswa untuk menghapal konsep namun tanpa mengetahui

proses analisis menemukan konsep, sehingga guru memiliki peran dalam pencapaian

tujuan pembelajaran, maka guru perlu memilih media pembelajaran yang efektif dan

efisien. Media atau sumber belajar yang dapat dijadikan sebagai penunjang serta

dapat membantu guru maupun siswa dalam proses pembelajaran dapat berjalan

dengan baik dan tepat. Salah satu media pembelajarannya yaitu Lembar Kerja Siswa

(LKS).

LKS merupakan salah satu media pembelajaran alternatif untuk memandu siswa

dalam aktivitas siswa dalam penemuan konsep yang dipelajari melalui kegiatan

belajar secara sistematis, dapat membantu guru dalam mengarahkan siswanya untuk

menemukan konsep, mengembangkan sikap ilmiah serta keterapilan proses, serta

membangkitkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Seperti yang

dikemukakan oleh Trianto (2011: 222), LKS memuat sekumpulan kegiatan

mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman

dalam upaya membentuk kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian yang

ditempuh. Pengetahuan dan pengetahuan siswa diberdayakan melalui penyediaan
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media belajar pada setiap kegiatan eksperimen sehingga situasi belajar menjadi lebih

bermakna, dan dapat berkesan dengan baik pada pemahaman siswa. Karena

keterpaduan suatu konsep merupakan salah satu dampak pada kegiatan

pembelajaran, sehingga muatan materi setiap LKS pada kegiatannya diupayakan

dapat mencerminkan hal itu.

Pembelajaran pada materi Suhu dan Kalor merupakan suatu pembelajaran

kontekstual yang berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari, oleh karena itu,

dibutuhkannya LKS untuk membantu guru dalam rencana pembelajaran dan disusun

secara sistematis agar dapat mencapai tujuan yang hendak dicapai serta dapat

meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Salah satunya dengan cara

menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing yang membantu dalam mengarahkan

pemahaman konsep fisika dan melibatkan siswa dapat lebih aktif dalam proses

pembelajaran.

Berdasarkan observasi di SMA Purnama Trimurjo proses pembelajaran masih

menggunakan pembelajaran konvensional. Konvensional yang dimaksud yaitu

dalam penyampaian proses belajar mengajar masih mengandalkan ceramah, siswa

terpaku mendengarkan guru menjelaskan dan memberikan contoh soal kemudian

siswa mencatat. Pembelajaran di sekolah cenderung teacher-centered serta

penggunaan LKS yang dalam pelaksanaannya siswa hanya mengerjakan soal-soal

yang ada dalam LKS tersebut, sehingga membuat siswa merasa jenuh dalam

pembelajaran. Padahal pada pembelajaran, untuk memahami suatu konsep fisika

tidak hanya menitikberatkan guru dalam proses belajar. Hal ini sangat disayangkan
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karena fisika pada materi suhu dan kalor berhubungan dengan peristiwa-peristiwa

yang terjadi pada kehidupan sehari-hari.

Salah satu cara untuk menanggulangi permasalahan tersebut diperlukannya LKS

yang menarik dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mengoptimalkan proses

pembelajaran dengan yang lebih dominan melibatkan siswa, sehingga siswa dapat

lebih aktif dalam proses pembelajaran, yaitu dengan menggunakan LKS berbasis

inkuiri terbimbing. Peran guru dalam inkuiri terbimbing menurut pendapat Suparno

(2007: 68) adalah untuk memecahkan suatu permasalahan yang diberikan untuk

siswa yang memberikan pertanyaan-pertanyaan dalam proses menemukan konsep

sehingga siswa tidak akan kebingungan. Guru sebagai petunjuk membantu siswa

agar menggunakan ide, konsep, dan keterampilan yang sudah mereka pelajari

sebelumnya. LKS ini menekankan pada siswa untuk memecahkan masalah dari

berbagai sumber melalui cara ilmiah dan guru membimbing siswa dalam

menentukan proses dan identifikasi solusi sementara dari permasalahan sehingga

membuat siswa lebih aktif. Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di

atas, maka dilakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Penggunaan LKS Berbasis

Inkuiri Terbimbing pada Materi Suhu dan Kalor terhadap Hasil Belajar Fisika di

SMA Purnama Trimurjo”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

“Apakah terdapat pengaruh penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing pada

materi Suhu dan Kalor terhadap hasil belajar fisika di SMA Purnama Trimurjo?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah

mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing

terhadap hasil belajar fisika di SMA Purnama Trimurjo.

D. Manfaat Penelitian

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada

pembelajaran fisika sebagai referensi serta untuk mengetahui pengaruh hasil belajar

fisika siswa dengan menggunakan media pembelajaran berupa LKS berbasis inkuiri

terbimbing serta memberikan manfaat sebagai alternatif dan mengimplementasikan

LKS berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini mencapai sasaran sebagaimana yang telah dirumuskan, penulis

membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:



6

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan dalam penelitian ini adalah LKS

menggunakan model inkuiri terbimbing.

Media LKS ini menekankan untuk memperoleh informasi dengan melakukan

observasi atau eksperimen untuk memecahkan suatu masalah atau mencari

jawaban terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan melibatkan siswa

aktif dalam pembelajaran secara langsung melalui proses mentalnya untuk

menemukan konsep atau prinsip pembelajaran fisika yang belum diketahui

sebelumnya.

2. LKS yang digunakan merupakan produk yang telah dikembangkan oleh

Oktari, Sri, dkk. (2015) dan sudah divalidasi pada penelitian pengembangan

LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi Suhu dan Kalor.

3. LKS konvensional adalah LKS yang biasanya digunakan di sekolah berisi

uraian materi, soal-soal, dan tidak ada langkah atau kegiatan khusus

pembelajaran yang diterapkan serta terkadang praktikum hanya disampaikan

melalui teori.

4. Pengaruh dalam penelitian ini diukur dengan cara membandingkan perbedaan

rata-rata N-gain hasil belajar fisika siswa antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

5. Hasil belajar yang dimaksud peneliti adalah hasil belajar pada ranah kognitif.

6. Materi pokok dalam penelitian ini adalah suhu dan kalor.

7. Subyek penelitian adalah siswa kelas X SMA Purnama Trimurjo Tahun

ajaran 2015/2016.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Media Pembelajaran

Media merupakan salah satu perantara yang digunakan guru dalam

menyampaikan pembelajaran. Media dalam pembelajaran membantu tugas guru

sebagai pendidik dalam rangka menyampaikan informasi kepada peserta didik.

Media menurut Suparman (2001: 187) adalah bahwa alat yang digunakan untuk

menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada penerima pesan. Media

dalam aktivitas pembelajaran dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat

membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara

pendidik dengan siswa. Sementara itu, media menurut Arsyad (2011: 4)

mengatakan alat yang menyampaikan atau menghantarkan pesan-pesan

pengajaran.

Berdasarkan pemaparan ahli di atas, maka dapat dikatakan bahwa media sebagai

alat bantu pembelajaran yang menyalurkan pesan atau informasi sehingga dapat

mendorong terciptanya proses belajar pada diri siswa yang akan disampaikan oleh

guru kepada peserta didik sehingga dapat memotivasi belajar dan mengefisienkan

proses pembelajaran.
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a. Lembar Kerja Siswa

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sarana belajar siswa

yang dapat membantu siswa ataupun guru saat proses pembelajaran agar dapat

berjalan dengan baik adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Penggunaan LKS adalah

untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

LKS merupakan salah satu sumber belajar yang yang berbasis cetakan yang

digunakan untuk membantu siswa dalam mencapai kompetensi dasar siswa.

Lembar Kerja Siswa (LKS) menurut Trianto (2011: 222) adalah

Lembar Kerja Siswa (LKS) memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang
harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam
upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian yang
ditempuh.Pengetahuan awal dari pengetahuan dan pemahaman siswa
diberdayakan melalui penyediaan media belajar pada setiap kegiatan
eksperimen sehingga situasi belajar menjadi lebih bermakna, dan dapat
berkesan dengan baik pada pemahaman siswa. Karena nuansa keterpaduan
konsep merupakan salah satu dampak pada kegiatan pembelajaran, maka
muatan materi setiap lembar kerja siswa pada setiap kegiatannya
diupayakan dapat mencerminkan hal itu.

Definisi LKS menurut Prastowo (2012: 268), adalah:

Materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa
diharapkan dapat materi ajar tersebut secara mandiri. Dalam LKS tersebut,
siswa akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan
dengan materi. Selain itu juga, siswa dapat menemukan arahan yang
tersetruktur untuk memahami materi yang diberikan dan pada saat yang
bersamaan siswa diberikan materi serta tugas yang berkaitan dengan materi
yang diberikan tersebut.

Pengertian LKS menurut Margono (2008: 7), adalah::

Stimulus atau bimbingan guru dalam pembelajaran yang akan disajikan
secara tertulis sehingga dalam penulisannya perlu memperhatikan kriteria
media grafis sebagai media visual untuk menarik perhatian siswa,
sedangkan isi pesan LKS harus memperhatikan unsur-unsur penulisan
media grafis, hirarki materi (matematika) dan pemilihan pertanyaan-
pertanyaan sebagai stimulus yang efisien dan efektif.
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Beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa LKS merupakan suatu

lembar untuk siswa terkait dengan apa yang sedang dipelajari untuk mencapai

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai serta penyusunan format LKS harus

sesuai dengan situasi dan kondisi agar siswa menjadi aktif dalam kegiatan

pembelajaran.

b. Manfaat Lembar Kerja Siswa (LKS)

Manfaat LKS secara umum dan khusus menurut Sitohang (2013) menjelaskan

Manfaat LKS secara umum yaitu (1) Membantu guru dalam menyusun
rencana pembelajaran; (2) Mengaktifkan peserta didik dalam proses belajara
mengajar; (3) Sebagai pedoman guru dan peserta didik untuk menambah
informasi tentang konsep yang dipelajari melaui kegiatan belajar secara
sistematis; (4) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi
yang akan dipelajari melalui kegiatan belajar; (5) Melatih peserta didik
menemukan dan mengembangkan keterampilan proses, dan; (6)
Mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan konsep, sementara
manfaat LKS secara khusus adalah (1) Untuk tujuan latihan; (2) Untuk
menerangkan penerapan (aplikasi); (3) Untuk kegiatan penelitian, dan (4)
Untuk penemuan.

Manfaat yang diperoleh menggunakan LKS dalam proses pembelajaran menurut

Suyitno (1997: 40), yaitu:

(1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran; (2) Membantu
peserta didik dalam mengembangkan konsep; (3) Melatih peserta didi
dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan proses; (4)
Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses
pembelajaran; (5) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang
materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar; dan (6) Membantu
peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari
melalui kegiatan belajar secara sistematis.

Berdasarkan pemaparan ahli dapat disimpulkan manfaat dari LKS yaitu

membantu sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran
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secara sistematis memperoleh catatan materi, menemukan, mengembangkan

konsep dan keterampilan proses serta mengaktifkan peserta didik dalam

pembelajaran.

c. Kelebihan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Kelebihan LKS secara internal dan eksternal menurut Setiono (2011: 10), secara

internal kelebihan produk LKS yaitu :

a. Disusun menggunakan pendekatan fase-fase yang ada pada siklus
belajar yang dibuat komperhensif mulai dari kegiatan apersepsi hingga
evaluasi sehingga dapat digunakan untuk satu proses pembelajaran
materi secara utuh.

b. Panduan yang ada dalam LKS dibuat sedemikian rupa sehingga dapat
membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan belajarnya, misalnya melalui
kegiatan praktikum yang ada dan usaha untuk mencari referensi dan
sumber-sumber belajar yang lain.

Sementara kelebihan produk LKS secara eksternal menurut Setiono (2011: 10)

yaitu:

a. Produk hasil pengembangan dapat digunakan sebagai penuntun belajar
bagi siswa secara mandiri atau kelompok, baik dengan menerapkan
metode eksperimen maupun demonstrasi

b. Produk juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi untuk mengetahui
tingkat penguasaan konsep materi getaran yang meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor.

c. Produk dapat digunakan  untuk memberi pengalaman belajar secara
langsung kepada siswa dan lebih menuntut keaktifan proses belajar
siswa bila dibandingkan menggunakan media lain.

Kelebihan LKS menurut Ristanto (2010: 37) yaitu:

a. Dapat memperlancar berlangsungnya proses belajar mengajar.
b. Memperkecil volume guru berbicara dalam berlangsungnya proses

belajar mengajar, guru hanya memberikan pengarahan saja.
c. Memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar

mengajar, baik secara fisik maupun mental.
d. Memungkinkan siswa dapat merasakan dan mengalami apa yang

sedang mereka pelajari.
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e. Merangsang timbulnya kegiatan dalam diskusi diantara teman sebangku
mengenai apa yang sedang mereka pelajari.

Merujuk beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa LKS disusun

secara sistematis LKS juga digunakan sebagai penuntun belajar, alat evaluasi, dan

memberikan pengalaman belajar siswa secara langsung, baik individu maupun

kelompok, serta mengarahkan siswa untuk bertindak lebih aktif dan kritis dalam

proses pembelajaran.

2. Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Inkuiri secara umum merupakan sebuah metode yang dapat dipadukan dengan

metode lainnya dalam sebuah pembelajaran. Metode inkuiri menekankan pada

proses penyelidikan berbasis pada upaya menjawab pertanyaan. Inkuiri adalah

investigasi tentang ide, pertanyaan, atau permasalahan. Investigasi yang dilakukan

dapat berupa kegiatan laboratorium atau aktivitas lainnya yang dapat digunakan

untuk mengumpulkan informasi. Pembelajaran inkuiri mencakup proses

mengajukan permasalahan, memperoleh informasi, berpikir kreatif tentang

kemungkinan penyelesaian masalah, membuat masalah, membuat keputusan, dan

membuat kesimpulan.

Inkuiri menurut Mulyasa (2003: 235) adalah:

Cara menyadari apa yang dialami. Strategi inkuiri member peluang kepada
peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik
lebih banyak di tantangan untuk mencari, melakukan, dan menentukan
sendiri.
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Pengertian inkuiri menurut Ibrahim (2010: 1) adalah:

Suatu proses memperoleh dan mendapatkan informasi dengan melakukan
observasi atau eksperimen untuk mencari suatu jawaban atau memecahkan
masalah terhadap pertanyaan atau rumusan suatu masalah pada kegiatan
penyelidikan terhadap obyek pertanyaan.

Berdasarkan pemaparan ahli di atas, dapat disimpulkan pembelajaran inkuiri tidak

hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh potensi siswa yang

ada, termasuk pengembangan emosional dan pengembangan keterampilannya

untuk menemukan fakta, konsep, dan prinsip melalui pengalamannya secara

langsung, sehingga mendorong peserta didik untuk berpikir dan mengembangkan

sikap ilmiah.

Model Inkuiri memiliki keunggulan-keunggulan dibandingkan dengan model-

model pembelajaran lain. Keunggulan model inkuiri menurut Hanafiah dan

Suhana (2009: 78) yaitu:

(a). Membantu peserta didik untuk mengembangkan kesiapan serta
penguasaan keterampilan dalam proses kognitif, (b). Peserta didik
memperoleh pengetahuan secara individual sehingga dapat dimengerti dan
mengendap dalam pikirannya, (c). Dapat membangkitkan motivasi dan
gairah belajar peserta didik untuk belajar lebih giat lagi, (d). Memperkuat
dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan proses menemukan
sendiri karena pembelajaran berpusat pada peserta dengan peran guru yang
sangat terbatas.

Selain keunggulan, pada pembelajaran inkuiri terdapat pula kelemahan yang pasti

dihadapi pada proses pembelajaran baik, secara konsep maupun teknis.

Kelemahan pembelajaran inkuiri menurut Prambudi (2010) yaitu:

(a). Model ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur
dengan kebiasaan siswa dalam belajar, (b). Kadang-kadang dalam
mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang panjang sehingga
sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan, (c).



13

Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa
menguasai materi pelajaran, maka startegi ini akan sulit diimplementasikan
oleh setiap guru.

Berdasarkan pemaparan ahli, dapat disimpulkan keunggulan dan kelemahan dari

proses pembelajaran inkuiri tersebut seorang guru diharapkan mampu untuk

mempelajari dan mengatur efisiensi waktu dalam kegiatan proses pembelajaran.

Dengan demikian guru dapat mengetahui bahwa model inkuiri apabila diterapkan

dalam suatu proses pembelajaran memiliki dampak postif dan dampak negatif.

Sehingga dari kedua dampak tersebut guru dapat memahami perbedaan antara

proses pembelajaran model inkuiri dengan proses pembelajaran konvensional

yang biasa diterapkan.

a. Definisi Inkuiri Terbimbing

Inkuiri terbimbing menurut Purwanti (2013: 7) menjelaskan bahwa

Model pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana dalam proses
pembelajarannya siswa dituntut aktif dalam melakukan pembelajaran,
namun pada prosesnya guru tidak melepas begitu saja aktivitas siswa dalam
pembelajaran, melainkan memberikan bimbingan.

Inkuiri terbimbing menurut Sani (2014: 209) adalah salah satu model pengajaran

yang dirancang untuk mengajarkan konsep-konsep dan hubungan antarkonsep.

Inkuiri terbimbing menurut Arsyad (2011: 33) adalah roses pembelajaran di mana

guru menyediakan unsur-unsur asas dalam satu pelajaran dan meminta pelajar

membuat generalisasi.

Berdasarkan pemaparan para ahli, dapat disimpukan dalam pembelajaran inkuiri

terbimbing ini guru bertugas untuk membimbing, mengarahkan, dan menyediakan

kebutuhan-kebutuhan siswa melalui petunjuk-petunjuk prosedur pembelajaran
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yang telah dirancang, sehingga siswa dituntut aktif dan guru juga berperan dalam

memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa.

Pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Sanjaya (2010: 196) adalah:

Serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir
secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban
yang sudah pasti dari suatu masalah yang ditanyakan. Proses berpikir itu
sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa.
Model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu di mana guru membimbing
siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan
mengarahkan pada suatu diskusi.

Pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Kunandar (2011: 173) mengungkapkan

bahwa:

Melalui pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa didorong untuk belajar
melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip, dan mendorong guru siswa untuk memiliki pengalaman dan
melakukan percobaan yang memungkinkan siswa untuk menemukan prisip-
prinsip untuk diri mereka sendiri.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri

terbimbing menekankan siswa aktif dalam pembelajaran, serta suatu proses

pembelajaran dimana guru membimbing siswa untuk melakukan suatu

kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi.

Pada model pembelajaran ini siswa akan dihadapkan pada tugas-tugas yang

relevan untuk diselesaikan dengan, baik melalui diskusi kelompok, maupun secara

individu agar mampu menyelesaikan masalah dengan konsep yang benar dan

menarik suatu kesimpulan
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b. Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Terdapat enam langkah yang diperhatikan dalam pembelajaran inkuiri terbimbing

menurut Janawi (2013: 205-206), yaitu:

1. Merumuskan masalah.
2. Membuat hipotesa.
3. Merencanakan kegiatan.
4. Melaksanakan kegiatan.
5. Mengumpulkan data.
6. Mengambil kesimpulan.

Inkuiri terbimbing ini memiliki enam tahapan yang mempunyai peranan yang

sangat penting dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Siswa dianjurkan untuk

berperan aktif melatih berkomunikasi, kebeanian, dan berusaha mendapatkan

pengetahuannya sendiri untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Tugas

guru adalah mempersiapkan skenario pembelajaran sehingga pembelajarannya

dapat berjalan dengan lancar.

Mengenai langkah-langkah dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, menurut

Sanjaya (2010: 306) meliputi: (a) orientasi; (b) perumusan masalah; (c) menyusun

hipotesis; (d) mengumpulkan data; (e) menganalisis data; dan (f) menyimpulkan.

Tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Trianto (2011: 30) yaitu:

1. Menyajikan pertanyaan atau masalah
Guru membimbing siswa mengidentifikasi suatu masalah yang dituliskan
di papan tulis. Serta guru membagi siswa dalam kelompok.

2. Membuat hipotesis
Guru memberikan kesempatan terhadap siswa untuk mengungkapkan
pendapat dalam bentuk hipotesis. Guru membimbing siswa dalam dugaan
sementara yang relevan dengan permasalahan dan mengutamakan
hipotesis mana yang akan menjadi prioritas penyelidikan.

3. Merancang percobaan
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memutuskan tahapan
yang sesuai dengan hipotesis yang dilakukan. Guru membimbing siswa
merancang tahapan percobaan.
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4. Melakukan percobaan untuk mengumpulkan informasi
Guru membimbing siswa mendapatkan informasi melalui percobaan.

5. Mengumpulkan dan menganalisis data
Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk
mengemukakan hasil pengolahan data yang terkumpul.

6. Membuat kesimpulan
Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan.

Merujuk beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah dalam pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki peran penting dalam

kegiatan belajar mengajar di kelas. Peran guru dalam membimbing siswa terhadap

setiap tahap pembelajaran inkuiri dapat dilakukan secara optimal. Tahapan inkuiri

terbimbing merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang dikerjakan oleh siswa

dengan berpedoman berupa pertanyaan-pertanyaan yang membimbing dan siswa

diberikan kesepatan untuk merumuskan hipotesis, merancang dan melaksanakan

eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik kesimpulan.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses pembelajaran. Proses pembelajaran

dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan dari pembelajaran tersebut.

Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Djamarah (2006: 105) yaitu bahwa

proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila:

1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang disampaikan mencapai
prestasi tinggi secara individual maupun kelompok.

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran yang telah dicapai,
baik secara individual maupun kelompok.

Hasil belajar menurut Anni (2006: 5) yaitu:

Perubahan perilaku yang diperoleh dalam pembelajar setelah mengalami
aktivitas belajar”. Hal ini mengungkapkan bahwa proses dari pembelajaran
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dapat mengubah perilaku peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran
tersebut. Jika dalam proses pembelajaran tersebut mengandung nilai sikap
ataupun spiritual dalam proses pembelajarannya.

Hasil belajar menurut Hamalik (2007: 30) adalah:

Mencerminkan pada prestasi belajar sedangkan prestasi belajar, itu
merupakan indikator perubahan tingkah laku siswa. Hasil belajar sebagai
tanda terjadinya suatu perubahan tingkah laku dalam bentuk perubahan.
Perubahan terjadi dengan peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
dibandingkan dengan yang sebelumnya, seperti tidak tahu menjadi tahu.

Berdasarkan pemaparan ahli di atas, dapat disimpulkan hasil belajar merupakan

hasil yang diperoleh dari suatu interaksi serta setelah melalui kegiatan proses

pembelajaran yang terjadi perubahan perilaku yang lebih baik sebelum mengalami

aktivitas belajar. Hasil belajar merupakan ukuran keberhasilan guru terhadap

pembelajaran. Hal ini terlihat dari apa yang telah dicapai siswa, serta keberhasilan

siswa dalam memahami dan mengerti konsep serta materi yang telah diajarkan

oleh guru.

Faktor-faktor yang menentukan pencapaian hasil belajar siswa menurut Dalyono
(2006: 55), yaitu:

a. Faktor internal (yang bersumber dari dalam diri), meliputi kesehatan,
intelegensi, bakat, minat, motivasi dan cara belajar.

b. Faktor eksternal (yang bersumber dari luar diri), meliputi lingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.

Evaluasi hasil belajar menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 200) merupakan

proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan atau pengukuran

hasil belajar. Banyak keuntungan yang diperoleh dengan melakukan penilaian

hasil belajar, baik keuntungan bagi murid sendiri maupun bagi guru. Melalui

penilaian hasil atau kemajuan muridnya, sebenarnya guru tidak cuma menilai



18

hasil usaha siswa saja, tetapi juga menilai hasil usaha sendiri. Tujuan utama

evaluasi hasil belajar dulu untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai

oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat

keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata

atau simbol.

Tingkah laku dalam belajar memiliki unsur subyektif dan unsur motoris. Unsur

subyektif merupakan unsur rohaniah, sedangkan unsur motoris merupakan unsur

jasmaniah. Tingkah laku manusia meliputi dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan

tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut menurut Hamalik,

(2008: 30) aspek-aspek tersebut adalah:

1. Pengetahuan.
2. Pengertian.
3. Kebiasaan.
4. Keterampilan.
5. Apresiasi.
6. Emosional.
7. Hubungan Sosial.
8. Jasmani.
9. Etis atau budi pekerti.
10. Sikap.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pencapaian hasil

belajar terdiri dari faktor internal dan eksternal. Dalam penilaian belajar dapat

dilakukan dengan evaluasi belajar untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang

dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, di mana tingkat

keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata

atau simbol.
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B. Kerangka Pemikiran

Kegiatan pembelajaran di kelas memerlukan media guna menunjang tercapainya

tujuan kompetensi siswa. LKS merupakan salah satu media yang dapat membantu

dalam proses pembelajaran. Adanya LKS memudahkan guru menyampaikan

materi pembelajaran kepada siswa agar memahami konsep yang diajarkan. Dalam

penelitian ini LKS yang digunakan yaitu LKS berbasis inkuiri terbimbing pada

materi suhu dan kalor. Dengan memanfaatkan pembelajaran menggunakan

berbasis inkuiri terbimbing hubungan antara siswa dengan guru pun dapat terjalin

dengan baik sehingga pembelajaran dengan memanfaatkan media LKS berbasis

inkuiri terbimbing yang memuat dengan orientasi, merumuskan masalah,

membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data , dan menyimpulkan

sehingga menimbulkan siswa mampu berperan aktif sehingga memungkinkan

pembelajaran lebih efisien dan efektif.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan dua kelas,

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang melaksanakan pretest. Pada proses

kegiatan pembelajaran, kelas eksperimen menggunakan LKS berbasis inkuiri

terbimbing, sedangkan satu kelompok kelas kontrol menggunakan LKS

konvensional yang digunakan di sekolah berisi uraian materi, dan soal-soal.

Kemudian siswa melaksanakan posttest. Hasil belajar ranah kognitif yang

diperoleh kedua kelas diperoleh dari pretest dan posttest dengan soal yang sama.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKS

berbasis inkuiri terbimbing dengan cara membandingkan perbedaan rata-rata N-



20

gain hasil belajar fisika siswa pada ranah kognitif. Kerangka pemikiran dapat

dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran

C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir

adalah:

1. Kedua kelas belum pengalaman belajar dengan materi Suhu dan Kalor.

2. Kedua kelas diberikan perlakuan.

3. Kemampuan awal siswa relatif sama.

4. Faktor-faktor lain di luar penelitian tidak diperhitungkan.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran, maka diajukan hipotesis

sebagai berikut:

H0:  tidak terdapat pengaruh penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing

terhadap hasil belajar fisika.

Hasil Belajar Fisika

(Posttest)

LKS Berbasis Inkuiri
Terbimbing

LKS Konvensional yang
digunakan sekolah

Hasil Belajar Fisika

(Posttest)

Dibandingkan

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Pretest Pretest
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H1:  terdapat pengaruh penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap

hasil belajar fisika.
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III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan populasi penelitian di

SMA Purnama Trimurjo yaitu siswa kelas X semester genap tahun pelajaran

2015/2016 yang terdiri atas tiga kelas dengan masing-masing kelas berjumlah 30

siswa. Selanjutnya dari populasi tersebut diambil sebanyak dua kelas untuk

dijadikan sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel kedua menggunakan

teknik purposive sampling.

B. Desain Penelitian

Penelitian eksperimen ini menggunakan quasi experimental dengan desain

menggunakan the non-equivalent control group design. Desain ini mempunyai

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Pada penelitian ini

terdapat dua kelompok, yaitu satu kelompok diberi perlakuan tertentu

(eksperimen) dan satu kelompok dijadikan sebagai kelompok kontrol. Secara

diagram rancangan penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2.  Desain Eksperimen Non Equivalent  Control  Grup Design

(Sugiyono, 2014: 116)

Keterangan:
O1 : tes awal (pretest) kelas eksperimen
O2 : tes akhir(posttest) kelas eksperimen
O3 : tes awal (pretest) kelas kontrol
O4 : tes akhir(posttest) kelas kontrol
X1 : perlakuan pembelajaan LKS berbasis inkuiri terbimbing
X2 : perlakuan pembelajaan LKS konvensional

C. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel terikat, dan variabel bebas.

Variabel terikat penelitian ini adalah hasil belajar fisika (Y). Variabel bebas

penelitian ini adalah penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing.

D. Prosedur Penelitian

Pada pelaksanaannya, siswa dibedakan menjadi dua kelas, yaitu kelas pertama

mendapatkan pembelajaran dengan LKS berbasis inkuiri terbimbing. Kelas kedua

mendapatkan pembelajaran dengan LKS konvensional. Pada proses pembelajaran

di kedua kelas tersebut diambil penilaian hasil belajar siswa pada ranah kognitif

melalui pretest dan posttest pada penggunaan LKS.

O1 X1 O2

O3 X2 O4
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP adalah suatu rancangan pelaksanaan pembelajaran yang digunakan

selama pelaksanaan proses pembelajaran.

2. LKS berbasis inkuiri terbimbing

LKS yang digunakan adalah lembar kerja siswa hasil penelitian

pengembangan sebelumnya. Lembar kerja siswa ini digunakan untuk

mengarahkan siswa dalam kerja kelompok yang berupa kegiatan eksperimen

dan diberikan kepada kelas eksperimen.

3. LKS konvensional adalah LKS yang biasa digunakan sekolah berupa LKS

paket yang dibeli oleh sekolah dan diberikan untuk kelas kontrol

4. Lembar tes soal untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Tes ini digunakan pada saat tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang

berbentuk soal uraian.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk memperoleh data hasil belajar siswa ranah kognitif

menggunakan lembar tes tertulis pada saat tes awal (pretest) dan tes akhir

(posttest) berupa soal uraian setiap sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran.

Materi pretest dan posttest disesuaikan dengan materi yang disampaikan pada

setiap kegiatan pembelajaran.
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a. Pemberian pretest kepada seluruh siswa sebelum kegiatan pembelajaran

dengan menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing pada kelas

eksperimen dan LKS konvensional pada kelas kontrol.

b. Pemberian posttest kepada seluruh siswa setelah pembelajaran untuk kedua

kelas, kemudian dilakukan penilaian terhadap jawaban siswa. Data posttest

yang dimaksud adalah untuk melihat perbedaan kemampuan penguasaan

akademik siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan

LKS berbasis inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen dan LKS

konvensional yang digunakan di sekolah pada kelas kontrol.

Data yang diperoleh berupa data kuantitatif atau dalam bentuk angka. Untuk

meningkatkan hasil belajar yang akurat maka tes yang digunakan dalam penelitian

harus memenuhi kriteria tes yang baik. Dalam hal ini sebelum instrumen diujikan

pada sampel penelitian, terlebih dahulu instrumen pengujian harus diuji

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.

1. Uji Validitas

Dalam pengujian instruen soal dilakukan dengan menguji validitas instrumen

dapat menggunakan uji statistic atau dengan rumus korelasi product moment yang

dikemukakan oleh Pearson dengan rumus:

= ∑ − (∑ )(∑ ){ ∑ − (∑ ) } { ∑ (∑ ) }
Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi yang menyatakan validitas
X = Skor butir soal
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Y = Skor total
n = Jumlah sampel

Arikunto (2012: 87)

Kriteria pengujiannya apabila rhitung > rtabel dengan α = 0,05, maka instrumen

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya, apabila rhitung < rtabel, maka instrumen

tersebut tidak valid. Uji validitas dengan kriteria uji bila corrected item – total

correlation lebih besar dibandingkan dengan 0,3 maka data merupakan construct

yang kuat (valid).

2. Uji Reliabilitas

Pada penelitian ini, instrumen dikatakan reliabel jika ada kualitas yang

menunjukkan kemantapan, ekuivalensi, atau stabilitas suatu pengukuran yang

dilakukan, rumus Alfa Cronbach sebagai berikut:

= − 1 1 − ∑
Keterangan:

= reabilitas instrurmen
= banyaknya butir pertanyaan∑ = jumlah butir pertanyaan
= varians total

Dimana rumus

= ∑ − (∑ )
Keterangan:

= kuadrat skor total
= skor total
= banyaknya responden

(Noor, 2012:165-166)
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Hasil perhitungan korelasi menurut Arikunto (2010: 319) memiliki makna seperti

ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Makna Koefisien Korelasi.

Angka Korelasi Makna
0,800 – 1,00 Tinggi
0,600 – 0,800 Cukup
0,400 – 0,600 Agak rendah
0,200 – 0,400 Rendah
0,000 – 0,200 Sangat rendah

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. N-Gain

Analisis hasil belajar pada aspek kognitif yang menggunakan nilai pretest dan

posttest, sehingga digunakan analisis N-Gain dengan persamaan berikut:

N-gain ( ) =
Keterangan:
g = N-gain

postS = Skor posttest

preS = Skor pretest

maxS = Skor maksimum

Kriteria interperensi N-gain dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Interpretasi N-gain

(Meltzer dalam Marlangen 2010: 34)

N-gain Kriteria Interpretasi

N-gain > 0,7 Tinggi

0,3 < N-gain < 0,7 Sedang

N-gain < 0,3 Rendah
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Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau arti

yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah,

tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

2. Uji Normalitas

Pada penelitian ini uji normalitas digunakan dengan uji statistik nonparametrik.

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas, dengan metode Kolmogorov-

Smirnov dengan ketentuan jika signifikan lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan

bahwa data berdistribusi normal. Caranya adalah menentukan hipotesis

pengujiannya yaitu:

=  data terdistribusi secara normal

1 =  data tidak terdistribusi secara normal

Pedoman pengambilan keputusan:

1) Jika nilai Sig. atau signifikansi ≤ 0,05, maka distribusinya adalah tidak

normal.

2) Jika nilai Sig. atau signifikansi > 0,05, maka distribusinya adalah normal.

Data pretest dan posttest setelah dianalisis normalitas menunjukkan distribusi

normal dan homogen, maka tidak perlu menggunakan analisis nonparametrik

mann-whitney.

3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Kolmogorof Smirnof (uji F), atau

menggunakan uji Homogenitas Levene. Jika kedua kelas mempunyai varians yang
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tidak jauh berbeda (sama), maka kedua kelas dikatakan homogen, Demikian pula

sebaliknya.

Adapun hipotesisnya sebagai berikut:

H0: Varians homogen

HI: Varians tidak homogen

Untuk melihat uji homogenitas varians menggunkaan uji fister maka rumusnya

sebagai berikut:

=
Keterangan:
F= harga fister= varians

(Triyono, 2013: 220)

Kriteria uji adalah jika kedua data akan homogen,  jika signifikansi > 0,05, atau

terima Ho jika sig. > 0,05.

4. Uji T (Independent Sample T Test)

Uji ini dilakukan untuk membandingkan dua sampel yang berbeda digunakan

untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel

dan dapat diuji secara manual atau menggunakan program. Rumus perhitungan

Independent Sample T Test adalah sebagai berikut:

= +( − 1) + ( − 1) + 1 + 1+ − 2
(Sugiyono, 2014:273)
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Keterangan:
= rata-rata nilai kelas eksperimen
= rata-rata nilai kelas kontrol
= jumlah sampel di kelas eksperimen
= jumlah sampel di kelas kontrol
= simpangan baku kelas eksperimen
= simpangan baku kelas kontrol
= varians kelas eksperimen
= varians kelas control

Penelitian ini dengan kriteria pengujian untuk daerah penerimaan dan penolakan

hipotesis adalah sebagai berikut:

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima.

Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka Ho ditolak.

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah;

H0:  tidak terdapat pengaruh penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing

terhadap hasil belajar fisika.

H1:  terdapat pengaruh penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap

hasil belajar fisika.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa

Penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing terdapat pengaruh terhadap hasil

belajar fisika di SMA Purnama Trimurjo. Hal ini dapat di tunjukkan dari hasil uji t

menggunakan Independent Sample T-Test yang diperoleh nilai Sig.(2-tailed)

0,001 < 0,05 dan diperoleh skor N-gain sebesar 0,46.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan

agar:

1. Sebagai guru hendaknya memberikan arahan dan membimbing siswa untuk

tahapan model pembelajaran yang akan digunakan agar siswa tidak kesulitan

dalam mengikuti pembelajaran.

2. Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lanjut hendaknya memanfaatkan

waktu serta memaksimalkan dalam menyiapkan instrumen yang akan

digunakan agar pembelajaran lebih efektif.
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